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ABSTRAK 

 

Dalam melaksanakan proyek konstruksi membutuhkan suatu perencanaan, penjadwalan dan pengendalian. Penjadwalan 

sangat penting demi kelancaran kegiatan pada proyek, penjadwalan pembangunan rumah susun ASN Universitas Andalas 

Padang mengalami keterlambatan, Oleh karena itu sangat diperlukan suatu manajemen waktu yang baik dengan berbagai 

macam metode yang tepat untuk penjadwalan rumah susun ASN Universitas Andalas Padang. Metode yang digunakan 

adalah metode PDM dengan konsep cadangan waktu. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan cadangan waktu pada 

pelaksanaan proyek pembangunan rumah susun ASN Universitas Andalas Padang. Dan analisa perhitungan menggunakan 

aplikasi Software Microsoft Project. Hasil penelitian ini menunjukan nilai cadangan waktu sebesar 7 minggu memiliki nilai 

positif. 
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PENDAHULUAN 

Dalam melaksanakan proyek konstruksi membutuhkan 

penjadwalan. Penjadwalan sangat penting demi kelancaran 

kegiatan pada proyek, namun terkadang penjadwalan 

pembangunan yang sudah diperkirakan tidak sesuai 

dengan pekerjaan saat di lapangan. Hal ini dapat terjadi 

karena adanya faktor cuaca, keterlambatan masuknya 

bahan-bahan bangunan,dan sebagainya.[1] Oleh karena itu 

disini sangat diperlukan suatu manajemen waktu yang baik 

dengan berbagai macam metode yang tepat, metode PDM 

dalam hal ini sangat perlu di perhatikan agar nantinya 

didapat jadwal yang logis dan juga diperlukannya 

cadangan waktu agar nantinya memiliki penjadwalan 

ulang jika terjadinya hal-hal yang tidak dapat 

diperkirkaran. Ada beibeirapa meitodei peinjadwalan proyeik 

konstruksii yang seiriing diigunakan untuk meingeilola waktu 

dan sumbeir daya proyeik. Masiing-masiing meitodei 

meimpunyaii keileibiihan dan keikurangannya. Peirtiimbangan 

peinggunaan meitode i- meitodei teirseibut diidasarkan atas 

keibutuhan dan hasiil yang iingiin diicapaii teirhadap kiineirja 

peinjadwalan [2]. Pada perencanaan ini penulis 

menggunakan salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam penjadwalan proyek ini adalah metode PDM 

(Precendence Diagram Method). Karena metode PDM 

memiliki tampilan yang mudah dimengerti, disebabkan 

tidak menggunakan dummy di dalam penggambarannya. 

Dan juga dapat menentukan lintasan kritis pada 

penjadwalan proyek. Jalur kriitiis adalah jalur yang meilaluii 

keigiiatan yang tiidak meimpunyaii waktu jeida atau float sama 

deingan nol. Seitiiap keigiiatan kriitiis harus diilaksanakan 

seisuaii deingan jadwal yang teilah diiteintukan.  

 

METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Flowchat Penelitian 

 

 Metode yang digunakan adalah metode PDM 

(Precedence Diagram Method) dengan mendapatkan data 

berupa time schedule dari pihak proyek.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari pengolahan data dengan menggunakan Microsoft 

Project 2021 untuk memperoleh cadangan waktu. Dapat 

dilihat pada Tabel 1 
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Tabel 1. Waktu kumulatif jalur  

 
  

Waktu rencana proyek diproleh berdasarkan jalur kritis 

pada jaringan kerja PDM. Dalam perhitungan WKJ 

rencana, hanya forward analysis yang perlu dilakukan . 

Sebagai berikut: 

       Pekerjaan utilitas (Keg. 28) 

a. EF (Keg. 27) = 44 

b. Constraint = FS (27 – 28) = - 6 

c. ES  

=EF (Keg. 27) – constraint  

= 44 + (- 6) = 38 

d. EF (Keg. 28 ) = ES + W 

  = 38 + 8 

  = 46  

Perhitungan Cadangan Waktu Keseluruhan  

- Situasi Awal : 

- CW                           =  7 minggu 

- Situasi pada saat pelaporan  

- Durasi actual            = 53 minggu  

- Dursai Rencana (D) = 46 minggu  

- Proyek Akhir           = WKJ + (Waktu terlambat)  

                                      = 46 + 0 

-   CW Sisa                   = WT – Proyeksi Akhir 

                                            = 53 – 46 

                                            = 7 minggu 

Setelah diperoleh hubungan ketergantungan antar 

kegiatan maka dapat dilakukan perhitungan Late Start 

(LS), Late Finish (LF) dan Total Float (TF)/Slack, dan 

kemudian memperoleh kegiatan yang bersifat kritis 

sebagai berikut dapat dilihat pada tabel 2 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Lintasa kritis 

 
 

Ada 25 kegiatan kritis yang tidak diperkenankan untuk 

terlambat. Hasil perencanaan dengan menerapkan 

metode PDM dengan konsep cadangan waktu dalam 

analisis penjadwal pada pembangunan rumah susun 

ASN Universitas Andalas Padang yaitu terdapat 25 

kegiatan kritis, dan memiliki 7 minggu cadangan 

waktu.  

 

KESIMPULAN 

1. Nilai cadangan waktu (CW) Proyek Pembangunan 

Rumah susun ASN Universitas Andalas Padang adalah 

positif (+) 7 minggu. Artinya jika jadwal rencana tidak 

berjalan sesuai rencana maka ada  toleransi waktu 7 

minggu  yang dapat dialokasikan untuk mengendalikan 

jadwal proyek.  

2.Berdasarkan hasil metoda PDM dan Microsoft Project 

2021 diperoleh 25 pekerjaan kritis. 

 

SARAN 

1.  Memperpanjang WT dengan melakukan penambahan 

jam kerja menjadi night shift, melakukan penambahan 

hari kerja pada hari – hari libur dan mempersingkat 

WKJ dengan melakukan penambahan sumber daya 

baik tenaga kerja maupun peralatan hal ini juga 

memperbesar CW. 

2.  Melalui penerapan metode Precedence Diagram 

Method dan Microsoft Project 2021 dapat 

menstabilkan alur perencanaa dan penjadwalan pada 

suatu proyek. 
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Constraint WKS ES EF

2
   PEKERJAAN 

PERSIAPAN
18 0 18

3
   PEKERJAAN RK3K 

KONSTRUKSI
2SS (2-3) = 0 46 0 46

21
   PEKERJAAN 

PENGECATAN
3FF (3 - 21) = 0 13 33 46

27    PEKERJAAN LANTAI 21SS (21 - 27) = 0 11 33 44

28    PEKERJAAN UTILITAS 27FS (27 - 28) = - 6 8 38 46

29
   PEKERJAAN 

PENGECATAN
21FF (21 - 29) = 0 13 33 46

32
   PEKERJAAN KUSEN 

PINTU / JENDELA + 

ASSESORIES & RAILING

27SS (27 - 32) = 0 11 33 44

34    PEKERJAAN LANTAI 32SS (32 - 34) = +1 9 34 43

35    PEKERJAAN UTILITAS 34FS (34 - 35) = - 4 7 39 46

36
   PEKERJAAN 

PENGECATAN
29FF (29 - 36) = 0 12 34 46

NO 

kegiatan
Nama Kegiatan

WKJ Rencana NO Task Name Start Finish
Late 

Start

Late 

Finish

Free 

Slack

Total 

Slack

2    PEKERJAAN PERSIAPAN
Wed 

01/12/21

Tue 

05/04/22

Wed 

01/12/21

Tue 

05/04/22
0 wks 0 wks

3
   PEKERJAAN RK3K 

KONSTRUKSI

Wed 

01/12/21

Tue 

25/10/22

Wed 

01/12/21

Tue 

25/10/22
0 wks 0 wks

21    PEKERJAAN PENGECATAN
Wed 

27/07/22

Tue 

25/10/22

Wed 

27/07/22

Tue 

25/10/22
0 wks 0 wks

27    PEKERJAAN LANTAI
Wed 

27/07/22

Tue 

11/10/22

Wed 

27/07/22

Tue 

11/10/22
0 wks 0 wks

28    PEKERJAAN UTILITAS
Wed 

31/08/22

Tue 

25/10/22

Wed 

31/08/22

Tue 

25/10/22
0 wks 0 wks

29    PEKERJAAN PENGECATAN
Wed 

27/07/22

Tue 

25/10/22

Wed 

27/07/22

Tue 

25/10/22
0 wks 0 wks

32
   PEKERJAAN KUSEN PINTU / 

JENDELA + ASSESORIES & 

RAILING

Wed 

27/07/22

Tue 

11/10/22

Wed 

27/07/22

Tue 

11/10/22
0 wks 0 wks

34    PEKERJAAN LANTAI
Wed 

03/08/22

Tue 

04/10/22

Wed 

03/08/22

Tue 

04/10/22
0 wks 0 wks


